
Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu i 
 

  



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reviewer 

Mitra Bastari 

Dr. Arif Setya Budi, M.Si.,Apt (Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta) 

Dr. Moch. Saiful Bachri, S.Si., M.Si.,Apt (Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta) 

Evi Maryanti, M.Si (Universitas Bengkulu, Bengkulu) 

M. Adam Ramadhan, M.Sc.,Apt ((Universitas Mulawarman, Kalimantan Timur) 

Dr. Awal Isgiyanto, M.Kes (Universitas Bengkulu, Bengkulu) 

 

Penangung Jawab 

Densi Selpia Sopianti, M.Farm.,Apt 

 

Ketua Dewan Redaksi 

Devi Novia, M.Farm.,Apt. 

 

Sekretaris Penyunting 

Febryan Hari Purwanto.M.Kom 

Marsidi Amin,S.Kom 

 

Anggota Pelaksana 

Yuska Novi Yanti, M.Farm.,Apt 

Setya Enti Rikomah, M.Farm.,Apt 

Tri Yanuarto, M.Farm.,Apt 

Gina Lestari, M.Farm.,Apt 

Betna Dewi, M.Farm., Apt 

Luki Damayanti, M.Farm.,Apt 

Nurwani Purnama Aji, M.Farm.,Apt 

Elly Mulyani,M.Farm.,Apt 

Sari Yanti, M.Farm.,Apt 

Aina Fatkhil Haque,M.Farm.,Apt 

Dewi Winni Fauziah, M.Farm.,Apt 

 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

AKADEMI FARMASI AL-FATAH BENGKULU 
 

Jl.Indra Giri Gang 3 Serangkai Padang Harapan Bengkulu 

Telp/Fax : 0736-27508 Email : info@akfar-alfatah.ac.id/ lppmakfar_alfatah13@yahoo.com 

Website : http://jurnal.akfar-alfatah.ac.id/ 
 http://.akfar-alfatah.ac.id/ http://pppm.akfar-alfatah.ac.id 

http://sia.akfar-alfatah.ac.id/dosen/?act=3baf10f81dd1e66310fd3c7959250da2&w=OTU5ZTNhMmIwODA4MGYwNTc4NTA%3D
mailto:info@akfar-alfatah.ac.id/
http://jurnal.akfar-alfatah.ac.id/
http://.akfar-alfatah.ac.id/
http://pppm.akfar-alfatah.ac.id/


Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu iii 
 

DAFTAR ISI        Hal 
 

Sensitivitas  Bakteri staphylococcus aureus Pada Uji Daya 

Hambat Ekstrak Kulit Daun Lidah Buaya (Aloe barbadensis 

Miller) 

Hepiyansori
1
, Yurman

2
, Vera Lusiana

3 

Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentangdagusibu 

di Desa Suka Bandung Kecamatan Pino Raya Kabupaten 

Bengkulu Selatan 

Tri Damayanti, Panti Yuniarti Z, Lesmi Ekawati Sera Putri 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

Identifikasi Senyawa Flavonoid Dari Ekstrak Daun merampuyan 

(Rhodamnia cinerea Jack) Dengan Metode KLT  

Densi Selpia Sopianti, Tri Sulasmi 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

Uji Efektivitas Air Perasan Jeruk Nipis (Citrus Limon)Dan Jeruk 

Lemon(Citrus aurantifolia)Terhadap Mortalitas Kutu Kepala 

(Pediculus humanus capitis) 

Inayah Hayati
1
, Heni Nopitasari

2 

Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu 

 

Pengukuran Konsentrasi Hemoglobin Menggunakan Metode 

Cyanmethemoglobin Pada Petugas SPBU di Kota Bengkulu 

Rini Susanti
1
,Hepiyansori

2
, Rima Gustin

3
 

Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa 

 

Perbandingan Kadar Vitamin C Pada Buah Apel Impor Dan 

Apel Lokal 

Nita Anggreani, Mardiansyah, Rama Gusti Prayenda 

Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu 

 

Pemeriksaan Bilangan Peroksida Pada Minyak Goreng Yang 

Sudah Dipakai Beberapa Kali Oleh Penjual Gorengan Di 

Simpang Empat Pagar Dewa Kota Bengkulu 

Eka Nurdianty Anwar, Wendi 

Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu 

 

Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder Daun Ketepeng Cina 

Senna alata (L.)Roxb Dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) 

Yuska Noviyanty, Devi Novia, Dayu Nofiyan
 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

1-7 

 

 

 

 

 

8-18 

 

 

 

 

19-25 

 

 

 

 

 

26-32 

 

 

 

 

33-39 

 

 

 

 

40-44 

 

 

 

 

 

45-58 

 

 

 

 

 

59-68 

 

 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu iv 
 

Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Kandungan Total Flavonoid 

Ekstrak Daun Alpukat  

(Persea Americana Mill) Secara Spektrofotometri UV - VIS 

Herlina
1
, Elly Mulyani

1
 

1)
Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

Pengaruh Pemberian Infusa Daun Jati (Tectona grandis L.S) 

Terhadap Waktu Kematian Cacing  

Ascaridia galli Sp Secara In Vitro 

Devi Novia, Agung Giri Samudra, Camelia ZA 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 
 
Uji Efektifitas Antidiare Ekstrak Etanol  Umbi Ganyong (Canna 

edulis Ker) Terhadap  

Mencit Jantan (Mus musculus) 

Luky Dharmayanti
 
,Nurwani Purnama Aji

  
,Siska Handayani 

Akademi Farmasi Yayasan Al-Fatah Bengkulu 

 

Identifikasi Senyawa Alkaloid Ekstrak N-Heksan Daun Subang-

Subang (Scaevola Taccada L.) 

Nurwani Purnama Aji
1)

, Titin Fitria Ningsih
1)

, Nurfijrin Ramadhani
1) 

1)
Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

 “Formulasi Sabun Padat Dengan Variasi Ekstrak Kulit Buah 

Kakao (Theobroma cacao L.) dan Virgin Coconut Oil (VCO)” 

Betna Dewi
1
, M.Arobiq 

1
Aina Fatkhil Haque

1 

1
Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu  

 

Gambaran Penggunaan Obat Malaria Pada Pasien Rawat Jalan 

Di Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu 

Setya Enti Rikomah, M.Farm.,Apt, Elmitra, M.Farm.,Apt, Dwi Lyan 

Pebriza 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

Identifikasi dan Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid Total dari 

Ekstrak Etanol Daun Biduri (Calotropis gigantea L) dengan 

Metode Spektrofotometri vis 

Elly Mulyani, Herlina, Rendy Setiawan
 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

Uji Efektifitas Antidiare Ekstrak Etanol  Umbi Ganyong (Canna 

edulis Ker) Terhadap Mencit Jantan (Mus musculus) 

Tri Yanuarto
1)

, Luky Dharmayanti
1)

, Siska Handayani
1)

 
1
Akademi Farmasi AL-Fatah Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

69-78 

 

 

 

 

 

79-88 

 

 

 

 

 

89-98 

 

 

 

 

99-105 

 

 

 

 

106-115 

 

 

 

 

 

116-122 

 

 

 

 

 

123-131 

 

 

 

 

132-140 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu v 
 

 

Pengaruh Iklan Obat Di Media Terhadap Perilaku Konsumsi 

Obat  Pada Masayarakat Di Kelurahan Tanah Patah Kota 

Bengkulu 

Gina Lestari
1
, Rukmana Novitasari

1
, Yuska Novi Yanti

1 

Akademi Farmasi Yayasan Al-Fatah Bengkulu 

 

 

 

 

 

141-148 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 116 
 

 

Gambaran Penggunaan Obat Malaria Pada Pasien Rawat Jalan Di 

Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu 

Setya Enti Rikomah, M.Farm.,Apt, Elmitra, M.Farm.,Apt, Dwi Lyan Pebriza 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

Jalan Indragiri Gang tiga serangkai padang harapan Bengkulu 

Email: setyaentirikomah@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit plasmodiumyang 

hidup dan berkembang biak didalam sel darah manusia. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui gambaran penggunaan obat antimalaria  pada pasien rawat jalan di 

poli umum Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu tahun 2018. Metode yang 

digunakan untuk pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Pengumpulan 

data menggunakan data sekunder, data yang diambil termasuk data retrospektif.Hasil 

penelitian di poli umum Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu tahun 2018 didapat 

jenis kelamin perempuan 63,02%, umur >15 tahun 43,84%,  pekerjaan sebagai 

swasta yang meliputi nelayan dan buruh 46,58%, dan tingkat pendidikan SD 38,36%, 

penggunaan obat Antimalaria yang banyak yaitu kombinasi 56,17%.  

 

Kata Kunci : Malaria, Antimalaria, Puskesmas  

 

PENDAHULUAN 

Dalam  konsep epidemiologi, 

terdapat tiga faktor yang berpengaruh 

terhadap kejadian  penyakit malaria, 

yaitu host (penjamu), agent  

(penyebab penyakit) dan environment 

(lingkungan). Penyebab malaria 

adalah parasit Plasmodium. Host ada 

dua macam yaitu manusia yang 

disebut intermediate host dan nyamuk 

malaria yang disebut definitive host 

(Depkes,2007). 

Faktor resiko yang 

mempengaruhi kejadian malaria 

seperti faktor karakteristik demografi 

yaitu usia, jenis kelamin, genetik, 

kehamilan, status gizi, aktivitas keluar 

rumah (pekerjaan) dan pendidikan. 

Untuk mengatasi permasalahan 

penyakit malaria di wilayah endemis 

perlu dilakukan dengan pendekatan 

epidemiologis yang mencakup kondisi 

lingkungan dan sosial ekonomi 

penduduk.  

Meningkatnya penularannya 

malaria melalui gigitan nyamuk 

Anopheles betina disebabkan faktor 

kesehatan lingkungan fisik, kimia, 

biologis, sosial ekonomi dan budaya 

yang sangat berpengaruh terhadap 

penyebaran penyakit malaria di 

Indonesia (World Health 

Oirganization, 2011). 
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 Di Indonesia malaria ditemukan 

tersebar luas pada semua pulau dengan 

derajar dan berat infeksi yang 

bervariasi. Menurut  

data yang berkembang hampir 

separuh dari populasi Indonesia 

bertempat tinggal di daerah endemik 

malaria dan diperkirakan ada 30 juta 

kasus malaria setiap tahunnya. 

Kejadian tersebut disebabkan adanya 

permasalahan-permasalahan tekhnis 

seperti pembangunan yang tidak 

berwawasan kesehatan lingkungan, 

mobilitas  penduduk dari daerah 

endemis malaria, adanya resistensi 

nyamuk vektor terhadap insektisida 

yang digunakan dan juga resistensi 

obat malaria makin meluas 

(Andi,2012). 

Malaria bisa menyerang siapa 

saja yang digigit nyamuk Anopheles 

pembawa protozoa parasite kelompok 

plasmodium. Menurut data The World 

Malaria Report tahun 2011, 3,3 milyar 

penduduk dunia beresiko malaria dan 

216 juta diantaranya positif malaria. 

Pada tahun 2011, Indonesia 

menyumbang 256.592 kasus malaria 

positif dan 11.000 orang meninggal 

setiap tahunnya. Penyakit malaria  bisa 

menyerang siapapun mulai dari  

kalangan anak-anak  sampai lansia 

(Sylva, 2015). 

Pengobatan malaria di Indonesia 

dulunya diobati dengan klorokuin,  

dan sulfadoksin pirimethamin (SP) 

setelah ada laporan resistensi 

p.Falciparum  terhadap Klorokuin dan 

p.Vivax terhadap Sulfadoksin 

pirimethamin (SP), saat ini telah 

dikembangkan pengobatan baru dengan 

tidak menggunakan obat tunggal saja 

tetapi dengan kombinasi yaitu dengan 

ACT (Artemisinin-based Combination 

Therapy) (Andi,2012). 

Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) sebagai bagian dari sektor 

pelayanan publik (public sector) ialah 

suatu unit pelaksana fungsional yang 

berfungsi sebagai pusat pembangunan 

kesehatan, pusat pembinaan peran serta 

masyarakat dalam bidang kesehatan serta 

pusat pelayanan kesehatan tingkat 

pertama yang menyelenggarakan 

kegiatannya secara menyeluruh, terpadu, 

dan berkesinambungan pada suatu 

masyarakat yang bertempat tinggal dalam 

suatu wilayah tertentu. Puskesmas sebagai 

unit pelaksana teknis pelayanan kesehatan 

di bawah Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota memberikan pelayanan 

kesehatan dasar di wilayah kerja 

kecamatan atau sebagian dari wilayah 

kecamatan (JKM,2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik dengan pendekatan 
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retrospektif, retrospektif adalah 

penelitian dimana pengambilan data 

variabel akibat (dependent) dilakukan 

terlebih dahulu, kemudian baru diukur 

variabel sebab yang telah terjadi pada 

waktu yang lalu. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh 

pasien malaria yang menggunakan 

obat malaria yang menjalani rawat 

jalan di poli umum Puskesmas 

Penurunan Kota Bengkulu Pada  

Tahun 2018. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Kasus Malaria 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat  282 pasien yang 

terdiagnosa utama malaria. Setelah 

dilakukan penelusuran data Rekam 

Medis Pasien di Ruangan Poli Umum 

Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu 

tahun 2018 terdapat 73 pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi, dengan 

perhitungan jumlah sampel 

menggunakan rumus solvin.  rumus 

Solvin sebagai berikut: 

n = jumlah sampel yang akan dicari 

N = populasi sebanyak 282 pasien 

d = derajat kepercayaan yang 

digunakan yakni 10%/0,1 

Rumus Solvin : n= N/(1+N.d
2
) 

Jadi, n = 282/(1+282.0,1
2
) 

n = 282/3,82 

n = 73,821 

n = 73 Pasien 

 

Karakteristik Pasien  

A.Berdasarkan Jeni Kelamin 

 

 
Dari hasil penelitian berdasarkan 

jenis kelamin Sebanyak 46 perempuan 

(63,02%), dan laki-laki sebanyak 27 

(36,99%). Dari data tersebut penderita 

malaria banyak terdapat pada perempuan 

dibandingkan laki-laki, hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Agung dkk 2015 yang 

menyatakan Faktor jenis kelamin terhadap 

ketahanan penyakit malaria memiliki nilai 

α positif yaitu α1 = 3,622 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jika faktor lain tetap 

maka jenis kelamin laki-laki lebih besar 

terhindar dari serangan penyakit malaria 

37,42 kali dibanding dengan jenis kelamin 

perempuan, pengaruh ini sangat nyata 

karena P value sebesar 0,60%.  

Tetapi tidak menutup kemungkinan 

bahwa laki-laki juga dapat mengalami 

malaria, hal ini disebabkan karena 

sebagian besar kaum laki-laki melakukan 

pekerjaan  diluar rumah sampai malam 

hari da nada juga ketika pulang bekerja 

63,02% 

36,99% 
Perempua
n

Laki-laki
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setelah beristirahat sejenak langsung 

berkunjung kerumah saudara, tetangga 

ataupun teman  untuk berbagai alasan , 

misalnya mengobrol, main kartu atau 

hanya kumpul  bersama untuk 

mengkonsumsi minuman keras 

(saguer,cap tikus) sampai larut malam 

(fien lumolo dkk,2015). 

B. Berdasarkan Umur 

 

 

Dari hasil penelitian sebesar  

43,84% Malaria terjadi pada pasien  

berumur >15 tahun hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Akhmad,2011 yang 

menyatakan bahwa di provinsi Sumatera 

Selatan penyakit malaria menyerang 

semua golongan umur dengan porsi 

terbesar pada kelompok usia produktif  

(15-24 tahun) prevalensi malaria 

berdasarkan golongan umur  terbesar 

berturut turut adalah 25-34 tahun 

(27,40%), 35-44 tahun (21,92%), dan 44-

60 tahun (6,85%).Analisa menunjukkan, 

terdapat hubungan antara umur responden 

dengan kejadian malaria (p>000), dimana 

umur terbanyak yang menderita malaria 

adalah kelompok 5-24 

tahun(Akhmad,2011). 

 

C. Berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan swasta  seperti buruh dan 

nelayan sebanyak 46,58%, Ibu rumah 

tangga 34,25%, PNS 10,96%, dan 

pensiunan 8,22%. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Agung dkk,2015, Masyarakat di 

lokasi penelitian sebagian besar berprofesi 

sebagai nelayan karena didukung oleh 

letak geografis desa yang terletak di 

daerah pesisir. Masyarakat yang 

berprofesi sebagai nelayan lebih banyak 

beraktifitas di luar rumah pada malam hari 

hingga esok paginya. 

D. Berdasarkan Pendidikan 

 
Hasil penelitian berdasarkan 

pendidikan yaitu pasien terbanyak yang 

menderita malaria yaitu pasien dengan 

pendidikan rendah yaitu SD, hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

43,84% 27,40% 

21,92% 7% 

>15 Tahun

25-34 Tahun

35-44 Tahun

44-60 Tahun

46,58% 34,25% 

10,96% 
8,22% 

Swasta Ibu Rumah Tangga

PNS Pensiunan

38,36% 31,51% 

16,44% 
13,70% 

SD

SLTP

SMA

PT



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 120 
 

 

yang telah dilakukan oleh Darmiah 

dkk,2017, Tingkat pendidikan responden 

penderita maupun bukan penderita 44,8% 

berpendidikan menengah. Sejalan dengan 

penelitian Oktofina Sir pada tahun 2014, 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

proporsi responden dengan pendidikan 

rendah yang positif terjangkit malaria 

sebesar 99,2% (Darmiah dkk,2017). 

 

E. Terapi Obat Antimalaria (OAM) 

Obat 

Antimalaria 

yang diberikan 

Jumlah Pasien 

malaria 

 Orang % 

OAM Tunggal   

Klorokuin 19 61,30% 

Artesunat 8 25,81% 

Arthemeter 1 3,23% 

Mefloquine 3 9,68% 

OAM Kombinasi 

Artesunat + 

Amodiaquine  

7 17,08% 

Artesunat + 

Amodiaquine + 

Primaquine 

29 70,74% 

Arthemeter + 

Lumefantrin 

5 12,20% 

 

Dari hasil penelitian di 

Puskesmas Penurunan kota Bengkulu 

pasien rawat jalan untuk penggunaan 

obat antimalaria kombinasi (56,17%)  

lebih banyak digunakan dibanding 

obat tunggal (43,84%).Penggunaan 

obat antimalaria tunggal terbanyak 

Klorokuin 61,30%, Ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diana 

dan Ronald,2011  jenis pengobatan 

yang terbanyak diberikan ialah 

klorokuin secara tunggal (38 kasus, 

21,7%). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bahwa Indonesia, 

klorokuin masih merupakan first line 

drug untuk pengobatan malaria. Ini 

disebabkan klorokuin dinilai sangat 

efektif, juga mudah didapat dengan 

harga relative terjangkau (Diana dan 

Ronald, 2011). 

Penggunaan obat antimalaria 

kombinasi terbanyak  Artesunat+ 

Amodiaquine+ Primakuin (70,74%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novia dkk,2013, 

ditinjau dari kategori pengobatan, pada 

penderita dengan diagnose jenis 

malaria falciparum, sebanyak 26 

penderita (57,8%) menggunakan obat 

antimalaria kombinasi  artesunat+ 

amodiaquine+ primakuin (Novia 

dkk,2013). 

KESIMPULAN 

1. Penggunaan obat malaria  

yang paling banyak digunakan 

adalah obat Antimalaria 

kombinasi (56,17%%). 

2. Sosio demografi didapatkan 

jenis kelamin perempuan 

(63,02% ) dan laki-laki  

(36,99%). usia >15 tahun 
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(43,84%). nelayan (46,58%).  

SD (38,36%). 

3. Penggunaan Artesunat+ 

Amodiaquin+ Primakuin 

(70,74%). 
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